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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

Hurufarab | Nama Huruf latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba B Be
N Ta T Te
d‘ Sa S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
H ngan titik

_ Ha H 1 é(ijtfa\?VZh)t t
C Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
2 Ra R Er
J Zai Z Zet

Sin S Es

a Syin Sy Es dan ye
Sad S Es (dengan titik di bawah)




Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
° Qof Q Qi
9 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
J Wau W We
N Ha H Ha
b Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
[ Dammah U U

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Nam Huruf dan
Harkat dan Huruf Nama
a tanda
g g fathah dan alif _ a dan garis di
5 [V a
atau ya atas
S - kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
P dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
&G mata
) rama
% gila
&5 yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
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[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jw&y\ iwp . Raudah al-atfal
Sl dzusl ¢ Al-madinah al-fadilah

s 21\ ¢ Al-hikmah

-

1. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau zasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (-rfiif), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

5 . Rabbana

(S5 Najjaina

&_,L\ . Al-hajj
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9s 1 ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (f;)), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ).
Contoh:

Pde . <ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

af : ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

el Al-syamsu (bukan asy-syamsu)

85 . Alzalzalah (bukan az-zalzalah)

°

Gl o ALfalsatan



U Albiladu

6. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

P

0ssts —
925+ Ta’muruna

’;33‘ . Al-naw’

%

sle : Syai’un

4
&l Umirtu

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur ‘an
(dari A/-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-

tadwin.



8. Lafz al-jalalah (&)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh: 5&\ Cps ¢ dinullah , ;D\.; . billahi.

Adapun fa marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: by i 4] (,.i . hum fi

rahmatillah.

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan

Contoh:

Nasir al-Din al-Tusi
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Abu Nasr al-Farabi
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~

B s sl G el 5ol S b J5tg 106 S DB a2

-

Aisyah R.A. menuturkan bahwa Rasullah S.A.W. bersabda, “Sesungguhnya,
perempuan itu saudara kandung (mitra sejajar) laki-laki.” (Sunan Abu Dawud

No. 236, Sunan al-Tirmidzi no. 163, Musnad Ahmad no. 26836)

(Sumber: Fagihuddin Abdul Kodir dalam Qira>ah Muba>dalah tahun 2019)
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ABSTRAK

Zuhairoh, Arifah Ulfah. Analisis Buku Ajar Lisanul Jami‘ah I Perspektif Gender.
Skripsi. Pekalongan: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan IAIN Pekalongan. Tahun 2020. Pembimbing: Drs.
Muhamad Jaeni, M.Pd., M.Ag.

Kata Kunci: Buku Ajar, Bahasa Arab, Gender

Dalam penyusunan buku ajar perlu memperhatikan isi materi agar sesuai
dengan unsur sosial budaya tanpa menimbulkan penafsiran ganda dan suatu
ketimpangan. Isu gender merupakan salah satu unsur sosial yang dapat
dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan. Hal ini termasuk di dalamnya adalah
proses pembelajaran dan buku ajar bahasa Arab. Sedangkan Bahasa Arab
merupakan salah satu bahasa asing yang sistem bahasanya sangat bias gender.
Maka dalam penyusunan buku ajar bahasa Arab harus lebih hati-hati agar dapat
meminimalisir adanya bias gender dalam buku ajar. Hal ini berlaku juga pada
buku ajar bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I.

Penelitian ini berjudul Analisis Buku Ajar Lisanul Jami‘ah I Perspektif
Gender dengan rumusan masalah bagaimana analisis perspektif gender dalam
buku ajar bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I dan bagaimana kandungan bias gender
dalam buku ajar bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui analisis buku ajar bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I perspektif
gender untuk mengetahui kandungan bias gendernya. Kegunaan penelitian ini
adalah untuk memberikan kontribusi, referensi, bahan pertimbangan dan wawasan
terkait gender dalam buku ajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan
sumber data yang diambil dari sumber data primer maupun sekunder. Sumber data
dikumpulkan dengan teknik dokumenter dan wawancara. Sedangkan analisis
datanya menggunakan teknik analisis isi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar isi buku ajar
Lisanul Jami‘ah I telah menunjukkan sensitif gender. Namun, kandungan bias
gendernya juga cukup banyak meski tak sebanyak kandungan sensitif gender.
Dalam buku ajar ini juga ditemukan isi buku ajar yang netral gender.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai suatu sistem, pembelajaran mempunyai sejumlah komponen
yang terdiri dari komponen utama dan komponen penunjang. Komponen
utama terdiri dari tujuan, bahan/materi pembelajaran, guru dan peserta didik.
Sedangkan komponen penunjang mencakup metode, alat dan evaluasi
pembelajaran.! Dalam salah satu poin komponen utama yang disebutkan
adalah bahan/materi pembelajaran yang dalam hal ini dapat menggunakan
buku ajar sebagai salah satu komponen tersebut. Sebagai komponen utama
pembelajaran dan sumber belajar, buku ajar disusun secara sistematis untuk
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Di samping
membantu peserta didik, adanya buku ajar juga membantu pendidik dalam
menyampaikan materi yang akan diajarkan.

Ada beberapa definisi tentang bahan ajar yang dikemukakan oleh
praktisi maupun ahli pendidikan, namun pada prinsipnya sama bahwa bahan
ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap,
sistematis dan runtut berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang
digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.? Maka dapat dikatakan

bahwa buku ajar atau bahan ajar merupakan komponen vital dalam

I Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran Edisi Revisi, (Pekalongan: IAIN
Pekalongan Press, 2018), him. 47.

2 Muhammad Saifullah dan Nailul 1zzah, “Kajian Teoritis Pengembangan Bahan Ajar
Bahasa Arab,” (Arabiyatuna Jurnal Bahasa Arab, No. 1, 111, 2019), him. 129.



pembelajaran. Peserta didik, pendidik dan bahan ajar adalah satu kesatuan
dalam berlangsungnya pembelajaran. Dalam penyusunan buku ajar perlu
memperhatikan isi materinya agar sesuai dengan sosial budaya tanpa
menimbulkan penafsiran ganda dan suatu ketimpangan. Isu gender
merupakan salah satu unsur sosial yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan
pendidikan.

Sejak isu gender pertama kali diperkenalkan akhir tahun *80-an banyak
sekali pelatihan-pelatihan penyadaran gender dilakukan. Semakin banyak lagi
ketika PUG (Pengarusutamaan Gender) diadopsi dalam pembangunan
nasional melalui Inpres No. 9 Tahun 2000.* Lembaga pendidikan diharapkan
mampu menjadi sarana penyadaran gender melalui proses pembelajarannya.
Salah satunya adalah dalam pembelajaran bahasa Arab. Namun perlu
diketahui bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sadar gender yang
kemudian dapat menimbulkan bias. Hal inilah yang seringkali diabaikan
dalam pembelajaran bahasa Arab. Konsep tata bahasa dapat mencerminkan
konsep tatanan masyarakatnya. Demikian pula dalam bahasa Arab.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang sistem bahasanya
sangat bias gender. Bias gender dalam bahasa Arab tercermin dalam tata
bahasa Arab seperti nama (isim) dalam bahasa Arab yang selalu berjenis
kelamin (muzakkar atau mu‘annas) bisa secara kaqiq7 maupun majazz* Lihat

saja dalam konsep muZakkar mu‘annas tersebut. Isim muannats berasal dari

3 Hartian Silawati, “Pengarusutamaan Gender : Mulai dari Mana?”, (Jurnal Perempuan
Edisi 50, 2006), him. 26.

4 Agung Setiyawan, “Muzakkar dan Mu‘annas: Sumber Pendidikan Islam Bias Gender”
(Jurnal Pendidikan Isiam, No. 2, Desember, Vol. lll, 2014), him. 259



isim mudzakar yang diberi tambahan ta marbutah. Hal ini mengartikan bahwa
masyarakat Arab menganggap bahwa perempuan tidak berdiri sendiri
melainkan berasal dari laki-laki atau bagian dari laki-laki. Hal ini dapat
berpengaruh dalam pemaknaan teks-teks bahasa Arab.

Berbeda dengan bahasa Indonesia, bahasa Arab memiliki tingkat bias
gender yang lebih tinggi. Contohnya saja untuk penyebutan pengajar
perempuan dan laki-laki dalam bahasa Indonesia tidak ada bedanya yaitu

sama-sama menggunakan kata “guru”, sedangkan dalam bahasa Arab

menggunakan kata sl untuk penyebutan guru laki-laki dan s3lind untuk

guru perempuan yang merupakan berasal dari kata Al yang ditambahi huruf

¢

© % > (ta’ marbuthoh) agar dapat berarti perempuan. Bahasa Indonesia

memiliki kosakata yang cenderung netral gender jika dibandingkan bahasa
Arab, meskipun ada beberapa kosakata bahasa Indonesia yang mengandung
perbedaan gender seperti: karyawan — karyawati, siswa-siswi dan lain-lain.
Konsep muzakkar mu‘annas bahasa Arab merupakan salah satu bukti
bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang mengandung perbedaan gender.
Selain mewaspadai kosakatanya, menganalisis bias gender dalam bahasa
Arab juga bisa dilihat dari pengaplikasiannya dalam pembelajaran bahasa
Arab sehari-hari salah satunya adalah dalam penggunaakan bahan ajar
sebagai sumber belajar. Hal ini dapat diamati pula dari keseimbangan
representasi gender di dalamnya. Konsep tata bahasa dalam bahasa Arab yang
sudah jelas perbedaan gendernya sebaiknya tidak diperparah dengan

ketidakseimbangan representasi gender dalam penggunaannya. Hal ini dapat



menjadi salah satu pedoman dalam penyusunan buku ajar bahasa Arab agar
terhindar dari bias gender.

Dalam penyusunan buku ajar perlu memperhatikan isi materi agar
sesuai dengan asas penyusunan buku ajar yang salah satunya yaitu unsur
sosial budaya yang tanpa menimbulkan penafsiran ganda dan suatu
ketimpangan. Isu gender merupakan salah satu unsur sosial yang dapat
dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan.” Oleh karenanya, buku ajar di
lembaga pendidikan seharusnya dapat menghindari adanya bias gender.
Seringkali ada hal kecil yang kurang diperhatikan yang pada akhirnya akan
menimbulkan bias gender dalam buku ajar. Contoh hal tersebut adalah seperti
penempatan tokoh laki-laki yang cenderung lebih sering digunakan
dibandingkaan tokoh perempuan dalam sebuah cerita, percakapan dan lain
sebagainya. Contoh lainnya adalah dalam mendeskripsikan peran laki-laki
dan perempuan, seringkali tokoh ayah adalah seorang pekerja dan tokoh ibu
digambarkan sebagai ibu rumah tangga kemudian tokoh yang membantu
mengerjakan pekerjaan domestik di rumah adalah tokoh perempuan, jarang
yang menyebutkan tokoh anak laki-laki. Dari segi ilustrasi atau gambar
sebagai penunjang pemahaman peserta didik di buku ajar juga dapat
berpengaruh pada perilaku ketidaksetaraan gender jika ilustrasi yang
ditampilkan tidak sensitif gender atau sering memunculkan ilustrasi gender

laki-laki dibandingkan perempuan.

5 Abdullah al-Gali dan Abdul Hamid Abdullah, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab,
(Padang, Akademia Permata : 2012), him. 3



Bahasa Arab dalam segi tatanan bahasanya sudah jelas mengandung
perbedaan gender yang cukup signifikan bahkan dapat dikatakan bias gender.
Hal tersebut akan semakin mempengaruhi pola ketidaksetaraan gender dalam
kehidupan sosial jika diperparah dengan penyusunan buku ajarnya yang tidak
memperhatikan keseimbangan representasi gender di dalamnya. Lembaga
pendidikan sudah seharusnya menjadi salah satu elemen yang berperan
sebagai pengontrol pola pikir peserta didik pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya dalam pemahaman kesetaraan gender. Namun tidak
dipungkiri bahwa buku ajar di lembaga pendidikan banyak yang belum
memperhatikan hal tersebut.

Salah satu buku ajar bahasa Arab adalah buku Lisanul Jami‘ah I yang
digunakan sebagai salah satu sumber belajar pembelajaran bahasa Arab di
perguruan tinggi. Lisanul Jami‘ah I merupakan buku ajar bahasa Arab yang
disusun oleh Ahmad As-Segaf, Jauhar Ali dan Muhammad Yusron
diterbitkan oleh Unit Pengembangan Bahasa IAIN Pekalongan. Penulis
menilai tentang keseimbangan representasi gender di dalamnya.® Hal ini
dapat dilihat dari Bab I: al-7a’aruf di buku ajar ini. Dalam bab tersebut
terdapat dua contoh hiwar. Hiwar yang pertama terdapat dua tokoh yang
semuanya adalah laki-laki yaitu Kholid dan Kholil. Khiwar yang kedua
terdapat empat tokoh yang juga merupakan tokoh laki-laki semua yaitu
Sholih, Salim, Saudara laki-laki, dan Teman laki-laki. Dalam kedua hAiwar

tersebut tidak melibatkan tokoh gender perempuan. Hal ini merupakan salah

¢ Studi dokumentasi terhadap buku ajar Lisanul Jami ah.



satu indikator yang menunjukkan belum seimbanganya representasi gender
dalam penyusunan buku ajar tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan tim peneliti dari Lembaga IImu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang juga Ketua Sub Pokja Studi Bahan Ajar
Responsif Gender, Yulfita Raharjo membuktikan bahwa buku-buku ajar yang
mengandung bias gender ada lebih dari 50%, meskipun telah dilakukan
perbaikan, namun masih ditemukan bias gender dalam buku ajar.” Perlu
adanya evaluasi terhadap buku ajar agar hal tersebut dapat dihindari. Tak
terkecuali pula dalam buku ajar di tingkat perguruan tinggi.

Buku teks untuk pelajaran di sekolah atau perguruan tinggi harus
memiliki tingkat kualitas yang baik, mampu membantu menyampaikan pesan,
nilai-nilai yang baik, termasuk memuat nilai kesetaraan gender yang cukup,
dengan kata lain buku teks sebagai sumber pesan dan sumber belajar
hendaknya mengikis ketimpangan gender yang sudah lama mengakar dalam
konstruksi budaya.® Buku ajar yang memuat nilai kesetaraan gender akan
membantu pemutusan rantai budaya patriarki dalam masyarakat. Lembaga
pendidikan harus menyadari hal itu, jangan sampai malah menjadi akar
penunjang kehidupan patriarki. Maka dari itu penting untuk melakukan
analisis gender dalam buku ajar agar dapat dievaluasi dan dilakukan suatu

perbaikan.

7 Muhammad Jafar Shodig, “Bias Gender dalam Buku Bahasa Arab Siswa MA Kelas X
dengan Pendekatan Saintifik 2013”, (Jurnal Pendidikan Islam, No. 2, Desember, I11, 2014), him.
309.

8 Erlina, “Perspektif Gender Dalam Buku Teks Bahasa Arab Al-‘Arabiyah Baina
Yadaika”, (Jurnal Al Bayan UIN Raden Intan, No. 1, V, 2013), him. 59.



Lisanul Jami‘ah I merupakan buku ajar Bahasa Arab yang digunakan
sebagai pegangan mahasiswa dalam Program Pembelajaran Bahasa Arab
Intensif (PPBAI) pada semester 1 (satu) di IAIN Pekalongan. Sebagai buku
ajar untuk mahasiswa baru, buku ajar ini mencakup muatan materi yang
sederhana dan efisien. Namun, belum diketahui secara pasti dalam hal
keseimbangan muatan gendernya. Berdasarkan latar belakang yang telah
penulis jelaskan di atas maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I Perspektif Gender”.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi ada atau tidaknya bias
gender di dalamnya serta dapat menjadi bahan evaluasi. Akan lebih baik jika
memperkenalkan buku ajar yang sensitif gender serta memiliki keseimbangan

muatan gender kepada mahasiswa baru.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis perspektif gender dalam buku ajar bahasa Arab
Lisanul Jami‘ah [ dilihat dari bias atau tidak biasnya gender di
dalamnya?

2. Bagaimana kandungan bias gender dalam buku ajar bahasa Arab

Lisanul Jami ‘ah I?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui analisis buku ajar bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I

perspektif gender.



2. Untuk mengetahui kandungan bias gender dalam buku ajar bahasa Arab

Lisanul Jami ‘ah 1.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:

1.  Memberikan Kkontribusi, referensi dan bahan pertimbangan bagi
penyusun buku ajar bahasa Arab terkait penyusunan buku ajar yang
responsif gender.

2. Memberikan kontribusi, referensi dan bahan pertimbangan bagi para
guru dalam memilih buku ajar yang digunakan.

3. Menambah wawasan terkait bias gender dalam buku ajar pada
Khususnya dan dalam pendidikan pada umumnya.

4. Memberikan wawasan terkait urgensi penyusunan buku ajar yang
responsif gender dalam pembelajaran demi keberlangsungan pendidikan

yang sehat.

E. Metode Penelitian
Adapun metode-metoe yang digunakan peneliti untuk memperoleh dan

mengolah data dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka (library
research) atau ada pula yang menyebutnya penelitiaan perpustakaan,
yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan dimana peneliti

berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai dengan tujuan dan



masalah yang sedang diteliti.” Literatur yang digunakan dalam
penelitian pustaka berupa buku, karya ilmiah, jurnal, koran, majalah
atau lainnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Prof Lexy J. Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.'® Penelitian dengan
pendekatan kualitatif bersifat deskripsi-analitis. Data-data yang
diperoleh akan diolah dan dikembangkan dengan tidak ditulis dalam

angka-angka namun hasil analisnya dipaparkan dengan bentuk narasi.

2. Sumber data

Dalam penulisan skripsi ini penulis memiliki dua jenis sumber data,

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang

menjadi objek pembahasan yang dalam penelitian ini adalah buku
ajar bahasa Arab tingkat perguruan tinggi Lisanul Jami‘ah I yang
disusun oleh Ahmad As-Segaf, Jauhar Ali dan Muhammad Yusron
diterbitkan oleh Unit Pengembangan Bahasa IAIN Pekalongan.

b. Sumber Data Sekunder

 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), him 214.
19 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), him. 197.
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Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung
yang digunakan untuk menunjang sumber data primer. Sumber data
sekunder yang digunakan yaitu buku yang ditulis oleh Fagihuddin
Abdul Kodir berjudul Qiraah Mubadalah, buku Argumen
Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an karya Nasaruddin Umar
dan buku Bias Gender dalam Pendidikan karya Achmad
Muthali’in, serta literatur-literatur lain yang berkaitan dengan
materi buku ajar dan gender baik berupa buku, jurnal maupun

skripsi dan tesis.

3. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumenter dan wawancara. Teknik dokumenter adalah cara
mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik
dari sumber dokumen maupun buku-buku, koran, majalah dan lain-lain.
I Metode dokumenter digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber nonmanusia.

Wawancara adalah pertemuan langsung yang direncanakan antara

pewawancara dengan yang diwawancaral untuk memberikan atau

' Mustofa Jaelani, Metode Penelitian bagi Pendidik, (Jakarta: PT. Multi Kreasi
Satudelapan, 2010), him. 125.
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menerima informasi tertentu.'> Metode wawancara digunakan untuk

mengumpulkan data dari sumber manusia.

4. Teknik analisis data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi
(Content  Analysis). Analisis isi adalah sebuah teknik yang
memungkinkan peneliti untuk mempelajari kelakuan manusia secara
tidak langssung, dengan menganalisis komunikasi mereka, misalnya
melalui buku teks, esai, koran, novel, majalah, artikel, buku resep, lagu,
pidato politik, iklan, gambar.'*> Dengan teknik analisis data ini peneliti
akan menganalisis tiap kata, kalimat, paragraf maupun gambar dalam
buku ajar bahasa Arab sehingga tujuan penelitian untuk
mengidentifikasi apakah buku ajar ini bias gender atau tidak akan
tercapai.

Secara lebih jelas, alur analisis dengan menggunakan teknis
analisis isi yaitu dengan menemukan lambang/simbol, kemudian
klasifikasi data berdasarkan lambang/simbol dan prediksi/menganalisis
data.'

a. Menemukan lambang/simbol. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
adalah menentukan teks yang akan diteliti (dalam hal ini adalah

buku ajar bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I) menemukan Kkata,

12 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), him. 108.

13 Supriatna, Endang Kasupardi dan Abdul Aziza, Penelitian Untuk Guru Bahasa,
(Jakarta: PT. Multi Kreasi Satudelapan, 2012), him. 106.

14 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2012), him. 224.
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kalimat, paragraf atau gambar yang terdapat dalam buku ajar yang
kemudian akan dianalis dengan perspektif gender.

b. Klasifikasi data berdasarkan lambang/simbol. Dalam penelitian ini,
yang dimaksud adalah mengklasifikasikan dan mengidentifikasi
kata, kalimat, paragraf atau gambar yang telah ditemukan
berdasarkan perspektif gender.

c. Prediksi/menganalisis data. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
adalah menganalisis hasil klasifikasi dan identifikasi kata, kalimat,
paragraf atau gamabr yang telah dilakukan sehingga diketahui buku
ajar bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I mengandung bias gender atau

tidak.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Pembahasan dalam penelitian ini terdapat lima bab, hal ini bertujuan
agar memudahkan peneliti dalam melakukan pembahasan. Adapun
sistematikanya sebagai berikut :

Bab |, berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab I, berupa landasan teori tentang analisis buku ajar bahasa Arab
perspektif gender. Bab ini akan dibagi menjadi enam sub bab. Sub bab
pertama tentang Buku Ajar yang terbagi menjadi beberapa sub judul:
Pengertian Buku Ajar, Penyusunan Buku Ajar dan Fungsi Buku Ajar. Sub

bab kedua tentang Bahasa Arab yang terbagi dalam beberapa sub judul:
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Pengertian Bahasa Arab, Peran dan Fungsi Bahasa Arab, dan Pembelajaran
Bahasa Arab. Sub bab ketiga tentang Gender yang terbagi menjadi dua sub
judul: pertama, Pengertian Gender dan kedua, Indikator dan Bentuk Bias
Gender. Sub bab keempat yaitu tentang Bias Gender dan Buku Ajar Bahasa
Arab yang terbagi menjadi beberapa sub judul: Bias Gender dalam
Pendidikan, Bias Gender dalam Bahasa Arab, dan Bias Gender dalam Buku
Ajar. Sub bab kelima yaitu Penelitian yang Relevan. Sub bab keenam yaitu
Kerangka Berfikir.

Bab Il berupa hasil penelitian. Bab ini menyajikan data dan hasil
bacaan dari rumusan masalah. Bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab. Sub
bab pertama yaitu Profil dan Muatan Isi Buku Ajar Bahasa Arab Lisanul
Jami‘ah 1. Sub bab kedua yaitu Hasil Penelitian Buku Ajar Bahasa Arab
Lisanul Jami ‘ah 1.

Bab 1V, analisis hasil penelitian. Bab ini menyajikan uraian analisis
hasil penelitian sesuai rumusan masalah. Bab ini terdiri dari dua sub bab. Sub
bab pertama yaitu Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I
Perspektif Gender. Sub bab kedua yaitu Kandungan Bias Gender Dalam Buku
Ajar Bahasa Arab Lisanul Jami‘ah I.

Bab V, berupa penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah penulis
lakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat 101 temuan relasi gender dalam wujud rumusan kalimat dan
gambar pada buku ajar bahasa Arab Lisanul Jami‘ah Fyang dikategorikan
menjadi tiga macam yaitu bias gender, netral gender dan sensitif gender.
Mayoritas temuan relasi gender dalam penelitian ini merupakan
klasifikasi sensitif gender. Terdapat 34 temuan bias gender atau 33,7%
dari keseluruhan isi buku ajar, 25 temuan netral gender atau 24,8% dari
keseluruhan isi buku ajar dan 42 temuan sensitif gender atau 41,6% dari
keseluruhan isi buku ajar.

2. Indikator muatan bias gender yang ditemukan dalam penelitian ini adalah

marginalisasi perempuan, subordinasi perempuan dan stereotip.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka berikut adalah
beberapa saran yang perlu diperhatikan terkait buku ajar bahasa Arab Lisanul
Jami ‘ah:
1. Penyusun hendaknya lebih memperhatikan komposisi peran gender laki-

laki dan perempuan agar tidak dominan hanya pada salah satu gender

203
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baik berupa rumusan kalimat maupun gambar. Hal ini dapat dilakukan
dengan menyertakan tokoh laki-laki baik dalam teks cerita, percakapan
maupun latihan soal. Gambar yang ditampilkan pun sebaiknya juga
mengilustrasikan perempuan dan laki-laki secara seimbang.

. Jika buku ajar disusun oleh lebih dari satu penyusun maka perlu untuk
melibatkan penyusun perempuan juga dalam proses penyusunannya agar
muatan isi buku ajar juga memiliki sudut pandang dari perempuan.

. Bagi guru atau dosen sebaiknya selektif dalam memilih buku ajar yang
digunakan dalam pembelajaran dengan memperhatikan kandungan
gender di dalamnya.

. Guru atau dosen sebaiknya memiliki wawasan yang luas terkait keadilan
gender dan dapat menanamkan nilai-nilai keadilan gender dalam
pembelajaran. Hal ini akan menjadi sangat dibutuhkan ketika guru/dosen

dihadapkan dengan buku ajar yang memiliki kandungan bias gender.
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